BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai interaksi sosial

siswa berbasis budaya lokal pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar Negeri 03 Makong Tahun Pelajaran 2025/2026,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses pelaksanaan interaksi sosial siswa berbasis budaya lokal dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah
Dasar Negeri 03 Makong Tahun Pelajaran 2025/2026 berkategori sangat
baik. Selanjutnya hal ini dibuktikan dengan menggunakan lembar
observasi sebagai alat pengumpulan data utama observasi yang
memperoleh persentase sebesar 83,33% dengan kategori Sangat Baik.
2. Tinggi tingkat interaksi sosial siswa berbasis budaya lokal dalam mata
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah
Dasar Negeri 03 Makong Tahun Pelajaran 2025/2026 berada pada
kategori sangat kuat dengan persentase sebesar 90,02%. Hal ini
dibuktikan dengan menggunakan lembar angket sebagai alat
pengumpulan data, sehingga hasil yang diperoleh dapat terukur secara
sistematis. Hasil tersebut diperoleh dari penyebaran angket kepada 76
siswa dengan total skor 10.946 dari skor maksimum 12.160,
Selanjutnya, pembuktian hipotesis dari besar interaksi sosial siswa
berbasis budaya lokal dalam mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam

Dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar Negeri 03 Makong Tahun Pelajarn
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2025/2026 yaitu tp;s,ngSebesar 32,68, selanjutnya pembuktian hipotesis

dibandingkan dengan t;;,.; VYaitu 1,66 dengan demikian maka
32,68>1,66. Maka Ha diterima dan Ho ditolak selanjutnya dapat
diartikan bahwa besar interaksi sosial siswa berbasis budaya lokal dalam
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) di Sekolah
dasar Negeri 03 Makong Tahun Pelajaran 2025/2026 Berkategori
“sangat baik ” atau lebih dari sama dengan 70% dari yang diharapkan.

3. Respon siswa dalam interaksi sosial berbasis budaya lokal pada mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar
Negeri 03 Makong Tahun Pelajaran  2025/2026 berada pada kategori
sangat kuat dengan persentase sebesar 90,02%. Hal ini dibuktikan
dengan menggunakan lembar angket dan lembar wawancara sebagai alat
pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh tidak hanya terukur
secara kuantitatif, tetapi juga didukung oleh informasi yang mendalam
sesuai kondisi di lapangan.

B. Implikasi
Interaksi sosial siswa berbasis budaya lokal berada pada kategori sangat
baik, maka penerapan pembelajaran berbasis budaya lokal dalam mata pelajaran
IPAS dapat meningkatkan interaksi sosial siswa, khususnya dalam aspek
komunikasi dan kerja sama. Dengan demikian, guru perlu mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan kondusif. Selain itu, sekolah diharapkan dapat

mendukung penerapan pembelajaran berbasis budaya lokal sebagai upaya
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meningkatkan kualitas interaksi sosial siswa.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan pembelajaran yang interaktif
dan berbasis budaya lokal, serta lebih memperhatikan siswa yang kurang
aktif agar dapat terlibat secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan interaksi sosial
yang sudah baik, terutama dalam hal kerja sama, komunikasi, dan sikap
saling menghargai dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran
berbasis budaya lokal sebagai upaya meningkatkan kualitas interaksi sosial
siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian yang lebih mendalam, baik dengan

variabel yang berbeda maupun dengan metode penelitian yang lebih luas.
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